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	Abstract




	
	Da'wah can be done by anyone, anytime, and anywhere with the abilities and knowledge they have. Da'wah has various ways or methods. one of them is through novels. So the researcher decided to examine the message of da'wah in the novel Dua Barista by Najathy Sharma. This novel is interesting and worth researching because it is an Islamic genre novel which contains many preaching messages. The problem formulation of this research is: What are the signifiers and signifieds contained in the novel Dua Barista by Najhaty Sharma? And what is the message of da'wah in the novel Dua Barista by Najhaty Sharma? The aim of this research is to determine the signifiers and signifieds in the novel Dua Barista by Najhaty Sharma and explain the message of da'wah contained in the novel Dua Barista by Najhaty Sharma. This type of research uses a qualitative approach to semiotic analysis. Data analysis in this research uses Ferdinand De Saussure's semiotic method with two stages, namely signifier and signified. Based on the research that has been conducted, the markers for this research were taken from a novel conversation between two baristas. In it there are signs contained in the novel Dua Barista by Najathy Sharma, namely: Gratitude, Courtesy, Justice, Faith, Patience, Sincerity, Worship, Saving disgrace, Backbiting, Husnudzon, Endeavor, Guyub rukun, and Affection, the message of accusation in the novel Dua Barista namely Aqidah, Morals, and Sharia.
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1. INTRODUCTION
Pada awal perkembangannya dakwah Islam disampaikan secara bil lisan (dari mulut ke mulut), meskipun ada banyak hambatan, namun metode tersebut dinilai sangatlah efektif pada saat itu. Seiring perkembangan zaman, media dan sarana untuk berdakwah pun semakin berkembang dan beragam. Saat ini dakwah bil lisan dianggap sudah kurang efektif lagi dikarenakan keterbatasan waktu dan lain sebagainya Hal ini menuntut para da'i untuk lebih kreatif dalam menyampaikan dakwah. Dakwah kontemporer adalah dakwah dengan cara menggunakan dan mengikuti teknologi yang berkembang pada saat ini,[footnoteRef:1] Salah satunya adalah dengan menggunakan media novel. Salah satu da'i yang berdakwah melalui karya sastra bernama Najhaty Sharma memanfaatkan novel sebagai media dakwahnya. Nama lengkap beliau adalah Nazhati Mu'tabiroh namun dalam bukunya, beliau memiliki nama pena yaitu Najhaty Sharma. Beliau lahir dan tumbuh di kawasan pondok pesantren Al-Asnawi, Salamkanci, Bandongan, Magelang dan menempuh pendidikan di Ponpes Salafiyah An-Nur, Purworejo, PPSA, PP Al- Falah, Ploso. [1:  Muhammad Arifin, Dakwah Multimedia (Graha Ilmu Mulia, 2006), 2.] 

Karya-karya beliau yang telah diterbitkan antara lain: Perempuan Tali Jagat, Moral Kode, Lipstik, Kupu-kupu Marrakech dan Dua Barista Novel Dua Barista sendiri mengangkat tema tentang perempuan yang tidak memiliki keturunan dan terpaksa memilih jalan rela di poligami demi hasrat mendapat keturunan. Sistem masyarakat pesantren Indonesia yang cenderung islami namun berlatar patriarki ditambah pologami menarik sekali ketika dipersembahkan dalam bentuk karya sastra. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengam kidul "Analisis Semiotok Novel Dua Barista Karya Najhaty Sharma". Dalam realitanya, perselingkuhan dan poligami banyak terjadi dimasyarakat.

2. METHODS
Tinjauan Pustaka
Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da'i kepada mad'u. Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat masalah pokok, yaitu: aqidah, akhlak, dan syariah. Aqidah mencakup masalah-masalah yang berhubungan dengan rukun iman, Akhlak berarti segala sikap dan tingkah laku yang datang dari pencipta. Sedangkan secara istilah syariah adalah ketentuan (norma) yang mengatur manusia dengan sesamanya (muamalah).

Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata atau tulisan dari orang-orang atau prilaku serta benda yang diamati. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, analisis teks media dengan metode semiotika Ferdinand De Saussure Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda atau sign, fungsi tanda dan produksi makna. Analisis semiotika Ferdinand De Saussure digunakan untuk mengetahui pesan dakwah dalam novel dua barista. Metode analisis semiotika Ferdinand De Saussere lebih menekankan perhatian mengenai lambang-lambang yang berkaitan dengan teks seperti bagian kata, istilah, kalimat, paragraph dari teks yang ingin lebih lanjut dicari tahu arti maknanya. Pemikiran Saussure yang paling penting dalam konteks semiotik adalah mengenai tanda. Saussure meletakkan tanda dalam komunikasi manusia dengan melakukan pemilihan antara apa yang disebut signifier (penanda) dan signified (petanda).[footnoteRef:2] [2:  Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT. Rosdakarya, 2013), 125.] 

Penanda adalah bentuk visual sedangkan petanda adalah makna. Sumber data yang digunakan terdiri dari dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari novel "Dua Barista" karya Najathy Sharma. Kemudian data sekunder diperoleh dari internet, buku atau artikel-artikel yang berkaitan dengan tema. Teknik pengumpulan data berupa observasi, collecting dan dokumentasi terhadap novel "Dua Barista".

3. FINDINGS AND DISCUSSION
a. Analisis Penanda (Signifier) Dan Petanda (Signified)
Dalam Novel Dua Barista Signifier (penanda) adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna, yaitu apa yang dikatakan dan apa yang ditulis atau dibaca. Signified (petanda) adalah gambaran mental, yaitu pikiran atau konsep aspek mental dari bahasa.[footnoteRef:3] Berikut analisis penanda dan petanda dalam novel Dua Barista karya Najathy Sharma. [3:  Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Rosdakarya, 2013), 124-25.
] 

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"...kita beruntung dan harus bersyukur sekali sama Allah, diberi penglihatan dan bisa memandang semua ini..."
	Ajakan untuk bersyukur

	Hlm. 17
	


Tabel 3.1 Analisis Penanda dan petanda 1

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"...,mereka terbiasa mengaplikasikan Sopan santun dan adab sopan santun dalam berbagai gerak, bahkan untuk menyarahkan sesuatu yang kecil sekalipun, butuh dua tangan. Untuk mundur dari majlis mengaji, mereka mundur hingga ujung ruangan agar membelakangi guru. Setiap kali menemukan guru atau tamu memasuki ruangan, reflek khodimah itu akan membalikkan letak sandal pada posisi siap untuk dipakai."
	Sopan dan santun 

	Hlm. 43
	


Tabel 3.2 Analisis Penanda dan petanda 2

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"...gus... sampeyan sing adil nggeh Sing adil, kalau kamu tidak mampu adil, akan kuambil mazarina dan kuajak ke tuban lagi. Ingat-ingat benar ayat, fain khiftum an laa ta'diluu fawaahidatan!"
	Anjuran untuk bersikap adil

	Hlm. 56
	


Table 3.3 Analisis Penanda dan petanda 3

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	...Aku juga meyakini maqolah: kamu tak akan pernah mendapatkan bagian orang lain, dan orang akan pernah bisa merabut yang menjadi bagianmu
	Kepercayaan pada takdir Allah

	Hlm. 51
	


Tabel 3.4 Analisis Penanda dan petanda 4

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"sing sabar yo mey! Sabar! Pokok diniati nderek mbah kiai! Soale keturunane sapeyan sing bakal nerusne perjuangan pesantren"
	Anjuran untuk sabar

	Hlm. 73
	


Tabel 3.5 Analisis Penanda dan petanda 5

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"memang takdir tidak ada yang tahu mbak mey...".
	Percaya pada takdir Allah

	Hlm. 87
	


Tabel 3.6 Analisis Penanda dan petanda 6


	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	Umik adalah ikon perempuan pesantren generasi lama yang menjinjung tinggi nilai moral mementingkan sikap tawadlu' untuk merepresentasikan keilmuanya
	 Sikap bermoral, dan tawadlu'

	Hlm. 106
	


Tabel 3.7 Analisis Penanda dan petanda 7

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"tapi secara akidah bukankan dia juga beda dengan kita? Seperti wahdatul wujud, sebab dia pernah bilang: mustahil untuk memahami allah sebagai suatu dzat yang terpisah dari keseluruhan massa partkel/materi yaitu duni, allah secara pasti berada dimana-mana dan meliputi segala sesuatu"
	Iman kepada Allah

	Hlm. 132
	


Tabel 3.8 Analisis Penanda dan petanda 8

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"karena ibadah itu suatu yang harus dilakukan utuh karena allah dengan ledzatnya ibadah, bukan Karena paksaan orang lain,..."
	Sikap ikhlas dalam beribadah

	Hlm. 147
	


Tabel 3.9 Analisis Penanda dan petanda 9

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	Baru setelah misinya membantu yu Kanti purna, mey segera wudlu dan bergantian sholat dzuhur di mushola kecil
	Syari'ah ibadah sholat

	Hlm. 159
	


Tabel 3.10 Analisis Penanda dan petanda 10

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"itu loh cerita si Fulan dari Yaman bernama Abdurrahman Jalhaban yang baiasa sabar menghadapi istrinya yang cerewet dan gemar memaki,..."
	Sikap sabar

	Hlm. 167
	


Tabel 3.11 Analisis Penanda dan petanda 11
	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"macam menyimpan aib perempuan yang kentut. Seperti Hatim Al ashom..."
	Akhlak mahmudah yakni
menyimpan aib orang lain

	Hlm. 168
	


Tabel 3.12 Analisis Penanda dan petanda 12

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	Khodam itu bagaikan shobat anshor.  hari memasakkan menu lezat lezat untuk liai dan tamunya. Tapi toh mereka juga tidak masalah tidak selalu mendapat jatah makanan itu. Sementara tamu yang baru datang kendalem kiai, yang tidak pernah masak untuk kiai justru datang dating langsung menikmati hidangan masakan yang sudah susah payah santri itu buatkan. Dan khodam legawa dengan kenyataan itu.
	Sikap ikhlas dan berlapang dada

	Hlm. 196
	


Tabel 3.13 Analisis Penanda dan petanda 13

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"saya mohon ning maza khusnudzon saja... "
	Anjuran untuk bersikap khusnudzon

	Hlm. 205
	


Tebel 3.14 Analisis Penanda dan petanda 14

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	Badrun tertegun. Meski hidayah adalah anugrah dari tuhan kepada hati hati yang terpilih, namun hamper seluruh asbabul hidayah beproses melalui komunikasi....
	Ikhtiar dalam menjemput hidayah

	Hlm. 225
	


Tabel 3.15 Analisis Penanda dan petanda 15
	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"manusia itu semakin dia pintar melayani orang lain. Semakin tinggilah derajatnya, bukan justru semakin rendah. Asal pelayanan itu ikhlas tanpa tendensi selain lillah..."
	Sikap ikhlas

	Hlm. 226
	


Tabel 3.16 Analisis Penanda dan petanda 16

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	Aku rindu ceramah berisi tentang niat awal pernikahan, untuk ibadah bersama dan saling mengingatkan dalam kebaikan.
	 Ibadah menikah dan saling mengingatkan dalam kebaikan

	Hlm. 234
	


Tabel 3.17 Analisis Penanda dan petanda 17

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	Jika kemudian tidak ada keturunan dalam pernikahan, niat awal yang mulia tetap terealisasikan karena menjalankan ibadah ternasuk menerima qodlo dan qodar tidak adanya buah hati
	Iman kepada qodlo dan qodar nya Allah SWT.


	Hlm. 234
	


Tabel 3.18 Analisis Penanda dan petanda 18

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	Usai kuintip shalat berjamaah itu, sepanjang jalan obrolan kami hanya soal wudlu dan sholat, bagaimana kening harus ditempelkan, jempol kaki harus turut bersujud, dan sebatas apa air harus membasuh muka.
	Ibadah syari'ah mengenai tata cara
wudhu dan sholat

	Hlm. 247
	


Tabel 3.19 Analisis Penanda dan petanda 19

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	Dada mey semakin dipenuhi rasa syukur yang meluap luap, ...
	Rasa syukur

	Hlm. 274
	


Tabel 5.20 Analisis Penanda dan petanda 20
	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"kalau pengen yang terbaik kenapa bicara sama orang orang di luar. Sikap apa itu? Itu ghibah. Itu dosa!..."
	Larangan ghibah

	Hlm. 280
	


Tabel 3.21 Analisis Penanda dan petanda 21

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"saya salut pada njenengan bu. Kok bisa guyub rukun sama madunya. Tindakan bareng bareng begini!"
	Sikap guyub rukun

	Hlm. 353
	


Tabel 3.22 Analisis Penanda dan petanda 22

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	Ning mazarina tidak sadar, jika ternyata ketegarannya dalam menguasai jiwa telah menyadarkan pemuda itu akan konsekuensi rasa sakit yang harus dilalui demi menerima qodho dan qodar,...
	Sikap menerima qodlo dan qodar nya
Allah SWT.

	Hlm. 356
	


Tabel 3.23 Analisis Penanda dan petanda 23

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"nduk... ketulusan dan kesempurnaan  hanya milik allah,..."
	Iman kepada sifat-sifat Allah

	Hlm. 376
	


Tabel 3.24 Analisis Penanda dan petanda 24

	Signifier (Penanda)
	Signified (petanda)

	"jadi begini bu, anak saya baru haid setelah 1 tahun gara-gara KB. Tapi dia bingung karena kemaren haid 6 hari, terus sudah berhenti 7 hari. Eh setelah itu keluar lagi 7 hari. Terus bagaimana ya hukumnya?"
"itu malah istikhadloh semua bu. Ngga ada yang darah haid pada darah pertama yang keluar dan kedua itu. Karena Sebagian hari dari masa keluar darah kedua masih dalam rangkaian 15 hari., terus masa berhaenti ditambah masa keluar darah yang pertama kurang dari 15 hari. Otomatis nanti anak ibu qodlo shalat yang enam hari awal yang kadung tidak shalat itu ya, kemudian beberapa hari yang ngga sholat itu juga di qodlo ya bu
	Hukum syari'ah ibadah

	Hlm. 389
	


Table 3.25 Analisis penanda dan petanda 25

	Signifier (Penanda)
	Signified (petanda)

	"njenengan bilang kemaren itu, kalua yu tijah Hukum syari'ah mu'amalah meninggal, Pak Parman suaminya dapat
setengah, terus ibunya Mbok Darmi dapat seperenam, lalu saudara seibunya yu tijah dapat sepertiga. Lalu saudara sekandung seayah seibu dapat ashobah/sisanya" "iya, benar bu. Kemaren sudah jelas" "tapi bu, setelah dihitung, dari total hart ayu tijah itu, missal suami dapat setengah hasilnya 6, lalu ibu dapat seperenam hasilnya 2 lalu
saudara seibu dapat sepertiga hasilnya 4.
Akhirnya saudara seayah seibu tidak kebagian bu? Apa ashobah artinya ngga dapat jatah?" "bukan begitu bu, artinya orang yang tidak punya bagian pasti. Jadi jatahnya kadang bias sedikit tapi sering juga malah dapat banyak.
	Hukum syari'ah mu'amalah

	Hlm. 390
	


Table 3.26 Analisis Penanda dan Petanda 26

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"terus pripun bu? Kok suami saya malah Hukum syari'ah mu'amalah ngga dapat? Kan suami saya saudara kandung seayah ibu sama yu tijah. Si joko malah
dapat, dia Cuma saudara seibu" "oh.. kalau begitu saya masukkan bab musytarokah saja ya bu" "maksudnya?"
"jadi begini... pak Fadholi bisa dimasukkan ke saudara seibu sama dengan joko. Nanti bagiannya joko dibagi dengan pak fadholi. Dari ashobah naik pangkat ke saudara se-ibu. Begitu yang benar."
	Hukum syari'ah mu'amalah

	Hlm. 391
	


Tabel 3.27 analisis penanda dan petanda 27

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	mengelus kepala itu penuh kasih sayang. Bahkan disaat seperti ini, mazarina masih rela muhasabah diri
	Kasih sayang dan
sikap muhasabah diri

	Hlm. 431
	


Tabel 3.28 Analisis Penanda dan petanda 28

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"lakukanlah kebaikan karena allah, jangan karena mazarina. Karena sesama makhluk, tidak bias membalas apapun kepadamu."
	Anjuran bersikap ikhlas lillahi ta'ala

	Hlm. 445
	


Tabel 3.29 Analisis Penanda dan petanda 29

	Signifier (penanda)
	Signified (petanda)

	"roda memang berputar, sayang. Kita jangan lengah mensyukurinya dengan wirid yang lebih panjang, dengan sujud malam yang lebih lama"
	Anjuran bersikap syukur


	Hlm. 493
	


Tabel 3.30 Analisis Penanda dan petanda 30

b.  Analisis Pesan Dakwah dalam Novel Dua Barista
Dari paparan data di atas, pesan dakwah yang terdapat dalam novel Dua Barista ada 3, yaitu:
1) Aqidah
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiah. Dari akidah inilah yang akan membentuk moral (akhlak) manusia, materi tentang akidah Islamiah terkait dengan ajaran tentang adanya malaikat, kitab suci, para rasul, hari akhir, dan qadar baik dan buruk. Dengan demikian ajaran pokok dalam akidah mencakup enam elemen yang biasa disebut dengan rukun iman. Adapun nilai keimanan yang terdapat dalam novel Dua Barista dapat diketahui dalam kutipan novel sebagai berikut:
"Aku juga meyakini maqolah: kamu takakan pernah mendapatkan bagian orang lain, dan orang lain pun tak akan pernah bisa merabut yang menjadi bagianmu "

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa keimanan diperlihatkan dengan jelas pada kalimat “Aku juga meyakini maqolah: kamu takakan pernah mendapatkan bagian orang lain, dan orang lain pun tak akan pernah bisa merabut yang menjadi bagianmu.”
Kalimat tersebut menunjukkan bahwa adanya keyakinan dan tidak ada keraguan sedikitpun atas apa yang sudah digariskan oleh Allah SWT. Maka percaya dan yakinlah pada takdir Allah tidak akan pernah tertukar.
Nilai keimanan juga terdapat pada kutipan:
"memang takdir tidak ada yang tahu mbak mey...
Dari kutipan tersebut dapat diketahui adanya keyakinan bahwa tidak ada yang mengetahui takdir manusia kecuali Allah SWT.
"tapi secara akidah bukankan dia juga beda dengan kita? Seperti wahdatul wujud, sebab dia pernah bilang: mustahil untuk memahami allah sebagai suatu dzat yang terpisah dari keseluruhan massa partikel/materi yaitu dunia, allah secara pasti berada dimana-mana dan meliputi segala sesuatu"

Dari kutipan tersebut digambarkan dengan jelas mengenai keimanan sufisme yakni wahdatul wujud terhadap sifat dzat Allah yang ada dimana- mana.
"Ning mazarina tidak sadar, jika ternyata ketegarannya dalam menguasai jiwa telah menyadarkan pemuda itu akan konsekuensi rasa sakit yang harus dilalui demi menerima qodho dan qodar"

Dari kutipan tersebut nilai keyakinan terdapat pada kalimat jika ternyata ketegarannya dalam menguasai jiwa telah menyadarkan pemuda itu akan konsekuensi rasa sakit yang harus dilalui demi menerima qodho dan qodar. Yakni bahwa kita harus meyakini dan menerima qodlo dan qodar Allah SWT. Meski konsekuensinya sangat menyakitkan.

2) Akhlak
Ajaran tentang nilai etis dalam Islam disebut akhlak. Materi akhlak dalam Islam adalah mengenai sifat dan kriteria perbuatan manusia serta berbagai kewajiban yang harus dipenuhi. Karena semua manusia harus mempertanggung jawabkan setiap perbuatannya. Adapun nilai-nilai akhlaq dalam novel Dua Barista ini terdadat dalam kutipan:
"... kita beruntung dan harus bersyukur sekali sama Allah, diberi penglihatan dan bisa memandang semua ini,...

Dari kutipan tersebut dapat diketahui dengan jelas bahwa adanya sikap syukur sebagai akhlak mahmudah atas pemberian Allah SWT roda memang berputar sayang Kita jangan lengah mensyukurinya dengan wirid yang lebih panjang dengan sujud malam yang lebih lama. Nilai syukur dalam kutipan tersebut terdapat dalam kalimat “Kita jangan lengah mensyukurinya dengan wirid yang lebih panjang, dengan sujud malam yang lebih lama. Dalam novel Dua Barista juga mengajarkan tentang akhlak mahmudah berupa adab, diantaranya mereka terbiasa mengaplikasikan sopan santun dalam berbagai gerak bahkan untuk menyarahkan sesuatu yang kecil sekalipun butuh dua tangan Untuk mundur dari majits mengaji mereka mundur hingga ujung ruangan agar tidak membelakangi guru. Setiap kali menemukan guru atau tamu memasuki ruangan reflek khodimah itu akan membalikkan terak sandal pada posisi siap untuk dipakai.
Dari kutipan tersebut telah menggambarkan dengan jelas contoh-contoh bagaiman akhlak seorang santri/murid kepada guru dan tamunya.
“sampeyan sing adil nggeh Sing adil kalau kamu tidak gus mampu adil akan kuambil mazarina dan kuajak ke tuban lagi. Ingat- ingat benar ayat fain khiftum an laa ta dihu fawaahidatan.”

Dari kutipan tersebut dapat diketahui dengan jelas pada kalimat gus sampeyan sing adil nggeh (gus kamu yang adil yaa) tentang adanya anjuran untuk bersikap adil sebagai sebagai salah satu bentuk akhlak mahmudah.
"Sing sabar yo mey! Sabar Pokok diniati nderek mhah kiai! Soale keturunane sapeyan sing bakal merusne perjuangan pesantren"

Nilai akhlak mahmudah selanjutnya terdapat dalam kutipan diatas yang tergambar dengan jelas pada kalimat “sing sabar yo mey...”, maka apabila kita bersabar terhadap apa yang terjadi maka kelak kita akan menuai hasil yang manis sebagaimana yang digambarkan dalam kutipan tersebut bahwa kelak keturunannya akan menjadi penerus perjuangan pesantren.
"itu loh cerita si Fulan dari Yaman bernama Abdurrahman Jalhaban yang biasa sabar menghadapi istrinya yang cerewet dan gemar memaki.”

Nilai sabar dalam kutipan tersebut tersurat dengan jelas pasan pada bagaimana sikap Abdurrahman Jalhaban menghadapi istrinya yang cerewet dan gemar memaki Dalam novel ini juga mengandung pesan dakwah akhlak berupa ikhlas Diantaranya terdapat dalam beberapa kutipan.
"karena ibadah itu suatu yang harus dilakukan utuh karena allah dengan ledzatnya ibadah, bukan Karena paksaan orang lain,

Nilai keikhlasan tergambar jelas dalam kutipan tersebut bahwa ibadah itu harus dilakukan karena Allah bukan karena adanya paksaan dari orang lain.
Khodam itu bagaikan shobat anshor Tiap hari memasakkan menu lezat lezat untuk liat dan tamunya. Tapi toh mereka juga tidak masalah tidak selalu mendapat jatah makanan itu. Sementara tamu yang baru datang kendalem kiai yang tidak pernah masak untuk kiai jstru dating datang langsung menikmati hidangan masakan yang sudah susah payah santri itu buatkan. Dan khodam legawa dengan kenyataan itu.

Nilai keikhlasan dalam kutipan tersebut dijelaskan pada kalimat dan khadam legawa pada kenyataan itu. Dimana legawa dalam KBBI berarti dapat menerima kenyataan dengan setulus hati atau ikhlas.
"manusia itu semakin dia pintar melayani orang lain. Semakin tinggilah derajatnya, bukan justru semakin rendah. Asal pelayanan itu ikhlas tanpa tendensi selain lillah...

Dalam kutipan tersebut nilai keikhlasan terdapat dalam kalimat Asal pelayanan itu ikhlas tanpa tendensi selain lillah. Dalam novel ini juga menjelaskan nilai akhlak berupa menyimpan aib orang lain yakni pada kutipan:
"macam menyimpan aib perempuan yang kentut. Seperti Hatim Al ashom... 93”

Dalam kutipan tersebut disampaikan dengan jelas sikap menyimpan aib yakni bagaiman sikap hatim Al Ashom saat ada perempuan yang kentut. Dalam novel ini juga menjelaskan adanya sikap ikhtiar sebagai wujud dariakhlak mahmudah.. Adapu kutipan dalam novel ini yang menjelaskan tentang ikhtiar yakni:
Badrun tertegun. Meski hidayah adalah anugrah dari tuhan kepada hati hati yang terpilih, namun hampir seluruh asbabul hidayah beproses melalui komunikasi....

Dalam kutipan tersebut menjelaskan bahwa hidayah adalah anugrah dari tuhan kepada hati yang terpilih namun juga harus ada proses ikhtiarnya melalui proses komunikasi. Novel Dua Barista juga menyampaikan nilai akhlak berupa larangan berbuat dzolim seperti menyebarkan aib dan menggibah yang terdapat dalan kutiapan berikut:
"kalau pengen yang terbaik kenapa bicara sama orang orang di luar. Sikap apa itu? Itu ghibah. Itu dosa!...

Larangan menggibah dalam kutipan tersebut terdapat dalam kalimat. “Sikap apa itu? Itu ghibah. Itu dosa!”
Dalam kalimat tersebut telah menjelaskan bahwa ghibah hukumnya adalah dosa sehingga tidak boleh untuk dilakukan oleh orang yang berakhlak mulia. Dalam novel ini juga mengajarkan kepada kita untuk bersikap rukun dengan orang lain yang terdapat dalam kutipan:
"saya salut pada njenengan bu. Kok bisa guyub rukun sama madunya. Tindakan bareng bareng begini!"

Dalam kutipan tersebut nilai kerukunan digambarkan dengan jelas pada kalimat. Kok bisa guyub rukun sama madunya. Dan dideskripsikan kerukunan tersebut diaplikasikan dengan melakukan Tindakan (berpergian) Bersama-sama. 

3) Syariah
Syari'ah berperan sebagai peraturan-peraturan lahir yang bersumber dari wahyu mengenai tingkah laku manusia. Syari'at Islam sangatlah luas dan luwes (fleksibel). Akan tetapi, tidak berarti Islam lalu menerima setiap pembaruan yang ada tanpa ada filter sebaliknya. Adapun dalam novel Dua Barista ini yang mengandung nilai syari'ah terdapat dalam kutipan berikut:
“Baru setelah misinya membantu yu Kanti purna, mey segera wudlu dan bergantian sholat dzuhur di mushola kecil.”

Dari kutipan novel tersebut dapat diketahui adanya nilai Syari'ah berupa ibadah sholat yang harus disegerakan. Nilai ibadah sholat juga terdapat dalam kutipan berikut:
“Usai kuintip shalat berjamaah itu, sepanjang jalan obrolan kami hanya soal wudlu dan sholat, bagaimana kening harus ditempelkan, jempol kaki harus turut bersujud, dan sebatas apa air harus membasuh muka.”

Nilai syari'ah ibadah juga terdapat dalam kutipan tersebut yang menjelaskan mengenai tata cara wudhu dan sholat dengan benar.
"jadi begini bu, anak saya baru haid setelah 1 tahun gara-gara KB. Tapi dia bingung karena kemaren haid 6 hari, terus sudah berhenti 7 hari. Eh setelah itu keluar lagi 7 hari. Terus bagaimana ya hukumnya?" "itu malah istikhadloh semua bu. Ngga ada yang darah haid pada darah pertama yang keluar dan kedua itu. Karena Sebagian hari dari masa keluar darah kedua masih dalam rangkaian 15 hari., terus masa herhaenti ditambah masa keluar darah yang pertama kurang dari 15 hari. Otomatis nanti anak ibu qodlo shalat yang enam hari awal yangkadung tidak shalat itu ya, kemudian beberapa hari yang ngga sholat itu juga di qodlo ya bu.”

Dari kutipan tersebut diketahui adanya permasalahan hukum syari'ah yang berkaitan dengan ibadah.
"njenengan bilang kemaren itu, kalua yu tijah meninggal, Pak Parman suaminya dapat setengah, terus ibunya Mbok Darmi dapat seperenam, lalu saudara seibunya yu tijah dapat sepertiga. Lalu saudara sekandung seayah seibu dapat ashobah/sisanya" "iya, benar bu. Kemaren sudah jelas" "tapi bu, setelah dihitung, dari total hart ayu tijah itu, missal suami dapat setengah hasilnya 6, lalu ibu dapat seperenam hasilnya 2 lalu saudara seibu dapat sepertiga hasilnya 4. Akhirnya saudara seayah seibu tidak kebagian bu? Apa ashobah artinya ngga dapat jatah?" "bukan begitu bu, artinya orang yang tidak punya bagian pasti. Jadi jatahnya kadang bisa sedikit tapi sering juga malah dapat banyak.'

Dari kutipan tersebut terdapat pesan dakwah hukum syari'ah mua'amalah tentang hukum mawaris.
"terus pripun bu? Kok suami saya malah ngga dapat? Kan suami saya saudara kandung seayah ibu sama yu tijah. Si joko malah dapat, dia Cuma saudara seibu" "oh.. kalau begitu saya masukkan bab musytarokah saja ya bu" "maksudnya?" "jadi begini... pak Fadholi bisa dimasukkan ke saudara seibu sama dengan joko. Nanti bagiannya joko dibagi dengan pak fadholi. Dari ashobah naik pangkat ke saudara se-ibu. Begitu yang benar."
Dari kutipan tersebut diketahui adanya tata cara pembagian harta warisan yang adil sesuai syari'ah Islam.

4. CONCLUSION
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
a) Penanda dari penelitian ini diambil dari percakapan novel dua barista. Petanda yang terkandung didalam novel Dua Barista karya Najathy Sharma, adalah: Bersyukur, Sopan santun, Keadilan, Keimanan, Sabar, Ikhlas, Ibadah, Menyimpan aib, Ghibah, Husnudzon, Ikhtiar, Guyub rukun, dan Kasih sayang,
b) Pesan dakwa dalam novel Dua Barista yaitu Aqidah, Akhlak, dan Syari'ah
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